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Abstrak 

Kesehatan sebagai hal terpenting dalam kehidupan guna menunjang aktivitas. Salah satu faktor 

pengganggu kesehatan ialah penyakit yang disebarkan oleh lalat rumah dengan populasi yang besar 

sehingga sering ditemukan di sekitar lingkungan tempat beraktivitas. Untuk mengurangi dampak buruk 

dari lalat rumah, dibuat alat yang mampu menghalau lalat rumah sehingga mengurangi resiko 

penyebaran penyakit pada manusia. Alat yang dibuat ialah alat pengusir lalat rumah dengan 

menggunakan gelombang ultrasonik. Dipilih gelombang ultrasonik karena lalat rumah memiliki rentang 

frekuensi 36 kHz sampai 44 kHz. Pemaparan gelombang ultrasonik dilakukan pada lalat rumah yang di 

tempatkan pada wadah yang diberi atraktan berupak kotoran ayam dan daging ayam busuk. Variasi 

pemaparan gelombang ultrasonik dengan frekuensi interval 5 kHz selama 5 menit. Dari hasil 

eksperimen diperoleh frekuensi efektif 40 kHz dan jarak efektif 10 cm untuk menghalau lalat rumah 

pergi menjauhi sumber gelombang ultrasonik.  

Kata-kata kunci: Amplifier, Frekuensi, Lalat Rumah, Osilator, Ultrasonik. 

Abstract 

Health is the most important thing in life to support activities. One of the health disturbing factors is a 

disease spread by Housefly with a large population so that it is often found around the environment 

where it is active. To reduce the adverse effects of housefly, a tool that is able to dispel housefly can 

reduce the risk of spreading disease in humans. The tools that are made are Housefly repellent devices 

using ultrasonic waves. Ultrasonic waves were chosen because housefly have a frequency range of 36 

kHz to 44 kHz. Ultrasonic wave exposure is carried out on housefly which are placed in containers that 

are given attractant with chicken manure and rotten chicken meat. Variation of ultrasonic wave exposure 

with 5 kHz interval frequency for 5 minutes. From the experimental results obtained an effective 

frequency of 40 kHz and an effective distance of 10 cm to ward off housefly away from the source of 

ultrasonic wave. 

Keywords: Amplifier, Frequency, Housefly, Oscillator, Ultrasonic. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah kebutuhan setiap manusia dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena itu, 

sehat merupakan pondasi bagi kehidupan manusia yang perlu dipelihara (Ghazaly, 2015), namun 

banyak hal yang menjadi faktor penyebab terganggunya kesehatan manusia, antara lain ialah bibit-

bibit penyakit yang disebarkan oleh hewan seperti lalat rumah. Lalat rumah juga memiliki 

ketertarikan yang tinggi pada perangsang berupa daging (ayam, sapi, babi) yang sudah 

tercemar/busuk, dan juga pada kotoran ayam (Smallegange, 2004). Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

juga menyatakan bahwa ada banyak penyakit yang disebabkan oleh makanan dihinggapi lalat rumah, 

seperti: Disentri, Diare, Demam tifoid atau tipes, Kolera, Infeksi mata, Infeksi kulit (Purnama, 2016). 

Untuk menanggulangi dampak buruk tersebut, dikembangkan penelitian terkait gelombang suara 

sebagai pengusir lalat rumah. Lalat rumah sebagai insekta dengan rentang frekuensi pendengaran 38-

44 kHz sehingga hanya dapat mendengar gelombang bunyi dengan rentang frekuensi ultrasonik 

(Sisodiya, 2016).  Lalat rumah memiliki ketertarikan pada bau atau aroma tertentu, termasuk bau 

busuk dan esen buah termasuk pada kotoran ayam, daging (ayam, sapi) yang sudah busuk. Pada 

tubuh lalat terdapat banyak bulu-bulu halus terutama pada kakiny yang menjadi tempat melekatnya 

bakteri dan kuman saat lalat hinggap di daerah yang kotor. Lalat yang sudah membawa bakteri dan 

kuman tersebut pada tubuhnya kemudian berinteraksi dengan manusia dalam kehidupan sehari-hari 

baik melalui makanan dan minuman yang dikonsumsi. Hal inilah yang membuat lalat menjadi hewan 

penyebaran berbagai penyakit berbasis lingkungan (Smallegange, 2004). Adapun penyakit yang 

dapat ditularkan oleh lalat antara lain penyakit kolera, cacar, tyfus, poliomyelitis, dan disentri 

(Purnama, 2016).  

Pada perkembangannya alat pengusir binatang khususnya lalat rumah menggunakan cara mulai 

dari cara tradisonal dengan kantong plastik berisi air bersih digantung seperti banyak kita jumpai di 

warung makan hingga menggunakan teknologi. Diantara teknologi yang ada seperti alat raket sengat 

listrik, alat perangkap dengan memanfaatkan sinar UV-A dari lampu LED menarik hama 

terutama lalat rumah sebab indra penglihatannya peka terhadap cahaya pada panjang gelombang 

tersebut, dan alat pengusir dengan memanfaatkan gelombang ultrasonik. Pemanfaatan teknologi 

ultrasonik menjawab kebutuhan dan permasalahan dalam kehidupan saat ini sangatlah banyak 

diantaranya pemanfaatan ultrasonik sebagai alat ukur, memeriksa organ dalam tubuh manusia, 

pemeriksaan kerusakan logam, membunuh nyamuk Aedes aegypti , dan mengusir binatang. Dari 

sinilah penulis memulai untuk meneliti pemanfaat gelombang ultrasonik untuk mengusir hama lalat 

rumah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat pembangkit gelombang ultrasonik dibuat dengan menggunakan rangkaian osilator IC tipe 

HCF4069UBE. Output dari alat tersebut mampu memaparkan gelombang dengan frekuensi dari 4,5 

kHz sampai 45 kHz. Paparan gelombang ultrasonik tersebut diberikan kepada lalat rumah yang 

berada dalam wadah berukuran 200 cm x 60 cm x 60 cm dan diberikan perangsang berupa kotoran 

ayam dan daging ayam busuk. Saat lalat mendekati perangsang tersebut, kemudian alat dihidupkan 

dan dilakukan variasi frekuensi dengan interval 5 kHz, jarak 10 cm dan 60 cm, serta lama pemaparan 

gelombang 5 menit. Kemudian diamati tanggapan lalat rumah yang menjauhi sumber gelombang 

ultrasonik dengan merekam hasilnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh frekuensi gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat rumah 

Untuk melihat pengaruh frekuensi gelombang ultrasonik terhadap  perilaku lalat, diberikan 

paparan gelombang ultrasonik menggunakan variasi frekuensi dari 5 kHz sampai 45 kHz dengan 

interval frekuensi 5 kHz. Sehingga diperoleh: 
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(a) (b) 

GAMBAR 1. Pengaruh perubahan frekuensi terhadap perilaku lalat rumah (a) jarak 10 cm, dan (b) jarak 60 cm 

 

Dari GAMBAR 1a terlihat bahwa pada frekuensi 30 kHz sudah terjadi perubahan prilaku lalat 

yang ditandai dengan menurunnya grafik secara cukup signifikan.  

Pengaruh jarak sumber gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat rumah 

Pengaruh perubahan jarak sumber gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat rumah dapat 

diamati dengan memvariasikan jarak sumber gelombang ultrasonik terhadap perangsang  yakni 10 

cm dan 60 cm. Sehingga diperoleh: 

 

  

(a) (b) 

GAMBAR 2. Pengaruh jarak sumber gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat rumah (a) frekuensi 30 kHz, dan (b) 
frekuensi 45 kHz 

 

Dari GAMBAR 2 terlihat pada eksperimen paparan gelombang ultrasonik frekuensi 30 kHz 

dengan jarak 10 cm dan 60 cm yang menghasilkan pengaruh terhadap perilaku lalat rumah yang 

memiliki kecenderungan yang sama seperti terlihat pada grafik GAMBAR 2a dan 2b. Pada jarak 10 

cm terjadi perubahan perilaku lalat yang sangat berbeda dengan ditandai oleh penurunan grafik yang 

sangat signifikan menurun. Hal ini menunjukan bahwa pada jarak 10 cm merupakan jarak terbaik 

dibandingkan pada jarak 60 cm. 

Pengaruh variasi frekuensi, jarak sumber dan lama gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat 

rumah 

Dari variasi frekuensi, jarak sumber, dan lama pemaparan gelombang ultrasonik terhadap lalat 

rumah, diperoleh hasil: 
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(a) (b) 

  

(c) (d) 

 

GAMBAR 3. Grafik lama pemaparan gelombang ultrasonik dengan variasi jarak dan frekuensi (a) 30 kHz, (b) 35 kHz, (c) 

40 kHz, dan (d) 45 kHz 

 

Dari GAMBAR 3 yang terlihat bahwa variasi frekuensi, jarak sumber, dan lama pemaparan 

gelombang ultrasonik yang terbaik adalah pada pemaparan frekuensi 40 kHz, Jarak perangsang 

terhadap sumber 10 cm, dan menit ke-1 seperti terlihat pada GAMBAR 3c yang memberi respon 

terbaik terhadap perilaku lalat rumah yang ditunjukkan dengan bentuk grafik yang signifikan turun 

untuk setiap jarak dan terkhusus pada jarak 10 cm. Berbeda makna dengan variasi frekuensi, jarak 

sumber, dan lama pemaparan gelombang ultrasonik lainnya yang memiliki pengaruh berbeda dari 

GAMBAR 3c. 

Perubahan perilaku pada lalat rumah yang menjauhi sumber gelombang ultrasonik didasarkan 

pada perlakuan frekuensi yang dipancarkan oleh alat pembangkit frekuensi gelombang ultrasonik 

terhadap lalat rumah dan perlakuan jarak sumber serta lama pemaparan yang diberikan terhadap lalat 

rumah. Pemaparan gelombang ultrasonik yang diberikan terhadap lalat rumah dapat mempengaruhi 

nervous system atau sistem saraf yang tersusun dari ratusan ribu neuron, sedangkan pada otak 

mengandung miliaran neuron  yang berfungsi sebagai pemrosesan sensorik, yakni memproses 

informasi dari lingkungan dan direspon dalam wujud perilaku. Paparan gelombang ultrasonik 

tersebut akan mengakibatkan terjadi perubahan perilaku lalat rumah tersebut menjadi bersifat tidak 

teratur. Paparan gelombang ultrasonik terhadap lalat rumah  secara langsung menembus otak dan 

sistem syaraf yang menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan, dan menimbulkan kegelisahan 

sehingga bertindak tidak normal seperti lompat-lompat (panik), menyerbu dan berkelahi satu sama 

lain, sehingga lalat menjauhi paparan gelombang ultrasonik (Shahir 2010). 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan tentang pengaruh pemaparan 

gelombang ultrasonik terhadap perilaku lalat rumah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Telah dibuat alat pembangkit gelombang ultrasonik dengan rentang frekuensi dari 4,5 kHz 

sampai 45 kHz menggunakan rangkaian osilator IC tipe HCF4069UBE yang output frekuensi 

diperkuat pada rangkaian amplifier dan dipaparkan oleh speaker. 

2. Pada pemaparan gelombang ultrasonik terhadap lalat rumah terlihat bahwa lalat rumah sudah 

mulai mengalami perubahan perilaku pada frekuensi 30 kHz yang ditandai penurunan jumlah 

lalat menjadi 16 ekor lalat untuk jarak 10 cm antara perangsang terhadap pembangkit 

gelombang ultrasonik seperti terlihat pada gambar 4.1a. 

3. Dari hasil eksperimen variasi frekuensi, jarak sumber dan lama pemaparan gelombang 

ultrasonik diperoleh bahwa jarak perangsang terbaik ialah 10 cm seperti yang terlihat pada 

gambar 4.2a dan 4.2b. Pada gambar 4.2 terlihat perbandingan antara jarak 10 cm dan 60 cm 

menghasilkan nilai yang sangat berpengaruh terhadap perilaku lalat ialah jarak 10 cm 

dikarena penurunan jumlah lalat rumah lebih banyak berkurang dibandingkan jarak 60 cm. 

4. Nilai frekuensi terbaik yang digunakan untuk pemaparan gelombang ultrasonik terhadap lalat 

rumah ialah 40 kHz. Hal ini terlihat pada gambar 4.3 bahwa dari pemaparan gelombang 

ultrasonik 30 kHz, 35 kHz, 40 kHz, dan 45 kHz, perubahan prilaku lalat rumah yang sangat 

signifikan terjadi saat lalat dipapari gelombang 40 kHz. 

Saran 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan disarankan bahwa : 

1. Perlu penelitian lanjutan tentang pengaruh pemaparan gelombang ultrasonik dengan waktu 

pemaparan yang lebih lama. 

2. Perlu penelitian lanjutan tentang pengaruh pemaparan gelombang ultrasonik dengan 

perlakuan yang sama di lapangan untuk mengkaji pengaruh gelombang ultrasonik secara skala 

lapangan. 
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